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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kualitas madu akasia, randu, 
dan karet berdasarkan kadar air, brix, dan pH. Materi yang digunakan 
pada penelitian kali ini adalah 3 jenis madu yaitu: madu akasia, karet dan 
randu produksi PT Kembang Joyo Sriwijaya. Metode yang digunakan 
pada penelitian ini studi kasus. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
purposive sampling, variabel yang diamati adalah kadar air, brix dan pH. 
Data yang diperoleh dari penelitian kemudian dianalisis menggunakan 
analisis of varian (ANOVA) one way. Apabila berpengaruh akan 
dilanjutkan dengan uji beda nyata terkecil (BNT). Hasil penelitian 
menunjukan bahwa madu akasia , karet dan randu tidak berpengaruh 
nyata (P > 0,05) terhadap kadar air dan brix. Kadar air madu Akasia 
adalah 20,8% pada madu Randu 21,2% dan pada madu Karet 21,2%. Brix 
pada madu Akasia adalah 75,8%, pada madu Randu 77,2% dan pada 
madu Karet 76,8%. Hasil analisa ragam jenis madu akasia, randu dan 
karet berpengaruh sangat nyata (P < 0,01) terhadap nilai pH, dengan nilai 
rataan 3,82a pada madu Akasia, 4,60b pada madu Karet dan 4,66b pada 
madu Randu. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah kualitas madu 
Akasia, Karet dan Randu tidak berbeda  tetapi memiliki pH yang berbeda, 
ketiga jenis madu yang diteliti memenuhi Standar Nasional Indonesia 
pada parameter kadar air, brix dan pH dengan kualitas sangat baik. 
Kata kunci : akasia, randu, karet, kadar air, brix, pH. 
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ANALYSIS OF THE QUALITY OF ACASIA HONEY, RUBBER AND 

RANDU PRODUCTION PT KEMBANG JOYO SRIWIJAYA 

 

Abstract 

This study aims to analyze the quality of acacia, randu, and rubber honey 

based on water content, brix, and pH. The materials used in this study 

were 3 types of honey, namely: acacia honey, rubber and cottonwood 

produced by PT Kembang Joyo Sriwijaya. The method used in this 

research is a case study. The sampling technique used purposive 

sampling, the variables observed were water content, brix and pH. The 

data obtained from the study were then analyzed using one-way analysis 

of variance (ANOVA). If it has an effect, it will be continued with the least 

significant different (LSD). The results showed that acacia flower honey, 

rubber flower and kapok flower had not significant effect (P > 0.05) on 

water content and brix. The water content of Acacia flower honey is 20.8% 

in Kapok flower honey 21.2% and in Rubber flowe honey 21.2%. Brix in 

Acacia flower honey was 75.8%, in Kapok flower honey 77.2% and in 

Rubber flower honey 76.8%. The results of the analysis of various types of 

acacia, kapok and rubber honey had a high significant effect (P < 0.01) on 

the pH value, with an average value of 3.82a for Acacia flower honey, 

4.60b for Rubber flower honey and 4.66b for Kapok flower honey. The 

conclusion in this study is that the quality of Acacia, Karet and Randu 

honey is not different but has a different pH, the three types of honey 

studied meet the Indonesian National Standard on the parameters of 

water content, brix and pH with very good quality. 

Keywords : acacia, randu, rubber, water content, brix, pH. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Madu adalah cairan manis yang dihasilkan oleh lebah  dari 

mengolah nektar bunga tanaman (floral nektar) dan bagian 

tanaman lain (ekstra floral) yang tersimpan di dalam sel sel sarang 

lebah. Nektar adalah senyawa kompleks yang dihasilkan kelenjar 

tanaman dalam bentuk larutan gula. Madu berbentuk cairan kental 

dan berwarna bening atau kuning muda hingga cokelat. rasanya 

manis dan memiliki aroma yang segar.  

Madu banyak dimanfaatkan dalam kehidupan masyarakat 

sehari hari. Selain untuk dikonsumsi secara langsung, madu juga 

digunakan dalam industri makanan, industri minuman, industri 

farmasi, industri kosmetik dan industri jamu. Madu mengandung 

vitamin, mineral dan pelbagai gula (Ahmed, Hoesksstra, Hage, 

Karim  2003).  

Indonesia merupakan negara tropis dengan berbagai jenis 

tanaman yang tumbuh berpotensi menghasilkan bermacam-macam 

nektar. Berbagai jenis nektar dari tanaman yang berbeda 

mempunyai kandungan nutrisi yang berbeda. Nektar merupakan 

komponen pokok yang digunakan lebah untuk diubah menjadi 

madu (Rosdiana, 2008). Madu berasal dari bunga yang beragam 

sangat berbeda dalam segi penampilan dan kualitas. Faktor faktor 

yang menentukan kualitas madu antara lain yaitu, warna, rasa, 
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kekentalan dan, aroma. Kekentalan madu merupakan salah satu 

parameter yang dapat membedakan madu alami dan madu buatan 

(Sihombing, 1997). 

PT. Kembang Joyo Sriwijaya merupakan salah satu 

produsen madu, perusahaan ini telah memulai usahanya di dunia 

perlebahan sejak tahun 1998 dan berhasil memproduksi 22 jenis 

madu asli yang telah dipasarkan di seluruh Indonesia, madu yang 

memiliki tingkat peminat terbanyak merupakan madu jenis akasia, 

karet dan, randu. Oleh karena itu, perlunya dilakukan penelitian 

karena merupakan top seller PT Kembang Joyo.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah ditulis, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana kualitas 

madu akasia, randu, dan karet berdasarkan kadar air, brix, dan pH? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisa dan 

mengetahui kualitas madu akasia, randu, dan karet berdasarkan 

kadar air, brix, dan pH.  

1.4 Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari dilakukannya penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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1. Bagi peneliti, penelitian ini dilaksankan untuk 

menyelesaikan salah satu syarat guna memperoleh 

gelar sarjana Peternakan di Universitas Islam Malang 

2. Sebagai bahan informasi dan referensi kepada 

masyarakat mengenai kualitas madu akasia, karet, 

dan randu 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

khasanah pengetahuan dan keilmuan dalam kajian 

ilmu peternakan khususnya pada bidang lebah madu 

dan hasil ternak 

1.5 Hipotesis 

Berdasarkan hasil kajian teori dan kerangka berpikir, maka  

hipotesis penelitian ini adalah tidak terdapat pengaruh kadar air, 

brix dan pH antara madu Akasia, Randu dan Karet. . 
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Kualitas madu Akasia, Karet dan Randu tidak berbeda  tetapi 

memiliki pH yang berbeda. 

2. Ketiga jenis madu yang diteliti memenuhi Standar Nasional 

Indonesia pada parameter kadar air, brix dan pH dengan kualitas 

sangat baik. 

6.2. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Masyarakat direkomendasikan mengonsumsi madu produksi PT 

Kembang Joyo Sriwijaya karena merupakan madu berkualitas 

dan memenuhi Standar Nasional Indonesia. 

2. Dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan perbandingan madu 

asal peternak rakyat. 
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